
10 PRINSIP TRANSPORTASI PERKOTAAN YANG BERKELANJUTAN 

“Sebuah kota menjadi lebih beradab bukan karena memiliki jalan raya, tetapi ketika seorang 
anak dapat mengendarai sepeda roda tiga ke mana pun dengan mudah dan aman.” (Enrique 
Peñalosa) 

Suatu sistem transportasi yang efisien merupakan salah satu faktor yang membuat daerah 
perkotaan menjadi kompetitif. Sistem tersebut menyediakan akses ke pekerjaan, pendidikan, 
dan perawatan kesehatan. Akan tetapi, di berbagai kota, masyarakat mengalami masalah 

kesehatan yang disebabkan oleh asap knalpot dan kebisingan. Kemacetan lalu lintas menyita 
waktu masyarakat, yang mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi perekonomi-
an. Sistem transportasi perkotaan berbasis kendaran pribadi mengandalkan bahan bakar fosil 
menghabiskan banyak energi dan berkontribusi besar pada emisi gas rumah kaca (GRK). 
Kecelakaan di jalan raya memakan korban jiwa yang besar khususnya bagi kelompok rentan 
seperti pejalan kaki dan pesepeda. Terakhir, jutaan Masyarakat perkotaan yang miskin sering-
kali dikecualikan dari layanan transportasi yang aman dan efisien – mereka tidak mampu 

membeli kendaraan dan harus mengandalkan layanan transportasi umum yang tidak memadai 
dan fasilitas pejalan kaki dan pesepeda yang buruk. Pendekatan kami terhadap mobilitas per-
kotaan dapat dideskripsikan secara ringkas: Menggerakkan masyarakat, bukan mobil! (Moving 
people, not cars!) Awalnya dikembangkan pada tahun 2013 untuk melatih para pejabat kota 
di Tiongkok, prinsip tersebut direvisi pada tahun 2023 untuk mengakomodasi penelitian dan 
pengalaman terbaru. Prinsip tersebut memberikan kerangka bagi kota-kota di negara maju 
dan negara berkembang yang memberikan pedoman dalam pengambilan keputusan mereka 

dan memprioritaskan tindakan yang mendukung mobilitas berkelanjutan. Kerangka tersebut 
menyajikan kebijakan dan tindakan transportasi perkotaan berkelanjutan terpilih yang mem-
buat kota menjadi tempat tinggal yang lebih baik. 

Kunjungi kami di: www.changing-transport.org Apabila anda ingin menerjemahkan infografik 
ke dalam bahasa Anda, silakan hubungi kami: transport@giz.de
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Mendukung tersedianya 
tempat tinggal yang 
terjangkau 

Pemasangan 
penghalang 
kendaraan 
bermotor  

Mendorong pembangunan 
kegiatan rekreasi yang 
berdekatan dengan 
aktivitas lain 

Menata ulang ruang jalan untuk 
masyarakat khususnya pejalan kaki 

Menciptakan ruang 
publik yang aman dan 
nyaman 

Menanam 
pohon 

Mengembangkan kawasan 
lingkungan yang memiliki berbagai 
aktivitas atau mixed-use (misalnya 
Konsep Kota 15 Menit) 

Penataan angkutan barang 
perkotaan 

Pengembangan kota-kota berorientasi transit 

Menempatkan fasilitas 
perbelanjaan di stasiun 
transit utama 

Menyediakan parkir 
sepeda di stasiun transit 

Memastikan skema 
land value capture 
untuk membiayai 
proyek transportasi 

Memperbaiki desain persimpangan untuk 
pejalan kaki, pesepeda, dan transportasi umum 

Menempatkan perkantoran dekat 
dengan stasiun transit 

Melakukan penilaian 
dampak transportasi 
untuk pembangunan baru 

Mendorong pertumbuhan perkotaan 
di sepanjang koridor transit 

Menciptakan perumahan 
berkepadatan tinggi 
yang menarik di sekitar 
stasiun transportasi 
umum   
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Menyediakan infrastruktur yang tepat 

Membatasi perluasan, mengu-
rangi atau meniadakan jalan 
perkotaan 

Memberlakukan aturan 
batas kecepatan dan 
aturan lalu lintas 

Urun sumber data 
massal (misalnya data 
terkait kerusakan jalan) 

Menyediakan fasilitas 
persimpangan yang 
nyaman 

Merencanakan 
pusat distribu-
si angkutan 
barang 

Menyediakan infrastruktur 
pengisian kendaraan listrik 
(SPKLU) 

Menyediakan informasi lalu lintas 
dan parkir secara aktual 
(real-time) 

Mengembangkan transportasi umum 
berkapasitas tinggi (BRT dan kereta 
api) sebagai moda utama 
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Merancang infrastruktur 
jalan yang lengkap 

Menggunakan perangkat 
lunak pemodelan lalu 
lintas yang canggih 

Mendorong kegiatan berjalan kaki 
dan bersepeda 

Menghubungkan kawasan pinggi-
ran kota dengan rute sepeda 
berkualitas tinggi 

Membangun 
penyeberangan 
jalan yang aman 
(tanpa jembatan 
penyeberangan 
orang) 

Menggunakan standar 
desain jalan berkualitas 
tinggi 

Menghilangkan 
penghalang bagi 
penyandang 
disabilitas 

Menyediakan 
tempat parkir 
untuk sepe-
da(-kargo) 

Mengatur 
mobilitas mikro 

Menyediakan 
sistem sewa 
sepeda 
(bike-sharing) 

Merancang ruang 
jalan bersama 
(shared spaces) 

Memperkenalkan 
lampu lalu lintas 
yang optimal (green 
waves) untuk 
sepeda 

Memfasilitasi 
partisipasi 
masyarakat 

Membangun dan meningkat-
kan konektivitas jaringan 
jalur sepeda perkotaan 

Memprioritaskan pejalan kaki dan 
sepeda dalam perencanaan 

Memfasilitasi partisipasi masyarakat �

Meningkatkan transportasi
umum dan shared mobility 

Menghubungkan transit ke sistem 
berbagi sepeda dan mobil 
(carsharing & bikesharing) 

Memastikan transportasi 
umum yang dapat diandalkan, 
mudah diakses, dan bersih 

Elektrifikasi bus 
listrik 

Memastikan keamanan dan kualitas layanan taksi 
(ojek/ojek online) 

Menyediakan informa-
si secara aktual 
(real-time) 

Mengatur 
paratransit 

Menetapkan jalur bus 

Memprioritaskan 
transportasi 
umum 

Memastikan lingkungan yang 
aman bagi semua orang 

Mengintegrasikan perencanaan dan 
penjualan tiket transportasi umum 

Menyediakan WIFI dan 
pembayaran elektronik 

Menawarkan tiket 
yang mudah dan 
terjangkau 

Merancang jaringan yang 
peka terhadap gender 

Memungkinkan layanan 
berbagi berdasarkan 
permintaan (on-demand) 

Memajukan pengelolaan mobilitas cerdas 
Memisahkan kepemilikan 
dan penggunaan kendaraan 

Melarang truk sedang dan berat 
masuk ke pusat kota 

Menetapkan 30 km/jam / 
20 mph sebagai batas 
kecepatan standar 

Memfasilitasi program 
berbagi tumpangan 
(ridesharing) 

Menawarkan tiket 
tarif khusus pegawai 

Memberlakukan kebijakan 
bekerja dari rumah dan jam 
kerja yang fleksibel 

Memperkenalkan 
pengenaan biaya 
kemacetan 

Mengatur mobilitas 
mikro (pembatasan 
geografis) 

Menghapus tunjangan 
kendaraan dinas bertahap 

Mendorong 
alokasi 
anggaran 
mobilitas 
bagi 
karyawan 

Mewajibkan 
waktu pengiriman 
pada malam hari 
untuk angkutan 
barang 

Parkir: Mengelola terlebih dahulu, 
bukan menyediakan 

Beralih sepenuhnya ke kendaraan listrik 

Menetapkan biaya 
parkir di badan jalan 

Memberlakukan 
aturan parkir 

Menyediakan area 
pemuatan untuk 
mobil pengiriman 
barang 

Membagikan 
informasi parkir 
secara aktual 
(real-time) 

Menerapkan batas waktu 

Menyeimbangkan penyediaan 
tempat parkir 

Menghentikan 
pungutan biaya 
parkir liar secara 
bertahap 

Mengumpulkan 
dan menggunakan 
data parkir 

Menggunakan pendapa-
tan parkir untuk moda 
berkelanjutan 

Menghapus pendapatan 
parkir minimum 

Reduce on-street parking 
and transform into green 
space or bike lanes

Menandai tempat parkir di 
badan jalan dengan jelas 

Mengenakan pajak 
bahan bakar angkutan 
secara tepat 

Memberikan insentif 
penghapusan dan 
retrofit kendaraan  

Memeriksa dan 
memelihara 
kendaraan 

Menetapkan Zona 
emisi (ultra-) Rendah 

Membangun infrastruktur 
pengisian (SPKLU) 

Pengadaan armada transportasi umum dan bus listrik 

Memberikan penghargaan 
atas penggunaan kendaraan 
listrik dan sepeda kargo 
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Regional 
Products

Memperoleh dukungan pemangku kepentingan dan 
masyarakat 

Mempromosikan 
produk-produk lokal 
(meminimalkan kebutuhan 
transportasi) 

Memprakarsai kebijakan data 
terbuka & Penggunaan dan 
akses data terbuka 

Mengembangkan 
solusi mobilitas 
terintegrasi 

Memberikan 
penghargaan 
kepada perusahaan 
ramah sepeda 

Mendorong 
eksperimen di 
jalan 

Menyelenggarakan 
festival mobilitas 

Mempromosikan bersepeda dan transportasi umum 

Mendorong partisipasi masyarakat 
Memungkinkan partisipasi 
secara virtual 

Menjalankan hackatons 
untuk menghasilkan 
solusi inovatif 

CAFE

Memberdayakan kota untuk menghindari, beralih dan memperbaiki 
(avoid, shift dan improve) 

Mengintegrasikan 
kawasan perkotaan 
dan pedesaan 

Mengambil 
keuntungan dari 
peningkatan nilai 
tanah untuk 
kepentingan 
publik  

Melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan termasuk perempuan 
dan penyandang disabilitas 

Mengoordinasikan 
penyedia transpor-
tasi umum 

Menciptakan lembaga yang bertanggung 
jawab atas transportasi kota berkelanjutan 

Mengembangkan Perencana-
an Mobilitas Perkotaan 
Berkelanjutan (SUMP) Menyediakan pendanaan 

nasional untuk kota (NUMP) 

Mendorong warga 
untuk terlibat 
dalam Organisasi 
Non Pemerintah 

Mengintegrasikan 
transportasi ke dalam 
rencana aksi iklim 

TAXI

Memonitor dampak setelah 
implementasi tindakan dan 
melakukan adaptasi  

Menginternalisasi 
biaya eksternal Memantau emisi 

polutan dan GRK 

Mengintegrasikan otoritas perencanaan 
kota dan transportasi 

Menghindari 
kebutuhan 
perjalanan 

dengan 
kendaraan 
bermotor
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kan tekno-

logi kendar-
aan

Beralih ke 
moda yang 

berkelanjutan
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